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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan, terdapat kesimpulan yang 

dapat diambil yaitu: 

1. Upaya penanggulangan bencana rip current yang dilakukan oleh 

pemangku kepentingan khususnya terhadap para wisatawan tebagi 

menjadi tiga pemangku kepentingan yaitu Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Pangandaran, Unit Siaga SAR 

Pangandaran, dan Balawista Pangandaran. Disetiap upaya 

penanggulangan bencana terdapat tiga tahapan yaitu tahap pra bencana, 

tahap saat tanggap darurat dan tahap pasca bencana. Berdasarkan tugas 

yang dimiliki oleh BPBD Kabupaten Pangandaran menjalankan ketiga 

tahapan bencana tetapi secara umum karena di Indonesia rip current 

belum dijadikan sebagai bentuk bencana alam. Lalu, unit siaga SAR 

Pangandaran berfokus pada tahap tanggap darurat bencana, karena unit 

siaga SAR Pangandaran hanya bertugas dalam pencarian dan 

pertolongan. Terakhir, Balawista Pangandaran berfokus pada tahap pra 

bencana dan saat tanggap darurat saja karena melihat dari tujuan yang 

dimiliki oleh Balawista Pangandaran. 

2. Berdasarkan hasil dari analisis SWOT secara menyeluruh, bentuk upaya 

penanggulangan bencana secara konkret yang dapat digunakan oleh 

seluruh kalangan baik pemangku kepentingan dan masyarakat yaitu 

dengan pembuatan aplikasi pada gawai yang dimiliki oleh pemangku 

kepentingan ataupun masyarakat yang akan disebarkan melalui media 

sosial yang dimiliki oleh pemangku kepentingan. Tujuan dari adanya 

pembuatan aplikasi ini berdasarkan hal dari analisis SWOT secara 

menyeluruh yaitu meningkatkan pemahaman tentang rip current, 

mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam upaya 
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penanggulangan bencana rip current, dan memberikan pelatihan dan 

pendidikan kepada masyarakat dalam upaya penanggulangan bencana rip 

current. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukan untuk penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan topik ini: 

1. Memperluas pemangku kepentingan yang ditinjau dalam melakukan 

upaya penanggulangan bencana. 

2. Memperluas tinjauan lokasi pantai yang diteliti. 
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